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 Abstract: This research evaluates various studies that investigate relay 
learning strategies to increase student motivation and learning outcomes.  
Analysis of the literature shows that the use of blended learning, 
cooperative models, discovery learning, and lesson study is effective in 
increasing students' motivation and academic achievement, and their 
learning outcomes.  This study highlights the importance of technological 
development and innovation in relay learning, such as optimizing relay 
operations using machine learning, adaptive management of spectrum 
resources, and implementation of intelligent monitoring systems.  Future 
research is recommended to explore these aspects further to improve the 
efficiency and effectiveness of relay learning in today's digital era. 
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 Abstrak: Penelitian ini mengevaluasi berbagai studi yang menginvestigasi 

strategi pembelajaran relai untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Analisis terhadap literatur menunjukkan bahwa penggunaan 

blended learning, model kooperatif, discovery learning, dan Lesson Study 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan pencapaian akademik siswa, dan 

hasil belajar mereka. Studi ini menyoroti pentingnya pengembangan 

teknologi dan inovasi dalam pembelajaran relai, seperti pengoptimalan 

operasional relai menggunakan machine learning, pengaturan adaptif 

sumber daya spektrum, dan implementasi sistem monitoring yang cerdas. 

Penelitian mendatang direkomendasikan untuk mengeksplorasi aspek-

aspek ini lebih lanjut guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pembelajaran relai di era digital saat ini.  
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A. LATAR BELAKANG  
Estafet learning merupakan strategi pembelajaran kolaboratif di mana siswa bergantian 

menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Sirait, 2023). Metode ini 
bertujuan untuk meningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, dengan memberikan 
kesempatan bagi setiap individu untuk berkontribusi dalam kelompok. Prinsip utama estafet 
learning adalah penggantian peran yang terstruktur, di mana setiap siswa tidak hanya 
bertanggung jawab atas pemahaman mereka sendiri terhadap materi, tetapi juga mendukung dan 
memvalidasi pemahaman anggota kelompok lainnya. Dengan demikian, estafet learning tidak 
hanya memperkuat penguasa konsep secara individu, tetapi juga mempromosikan kolaborasi dan 
saling ketergantungan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini sering diterapkan 
dalam berbagai konteks pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan akademik serta profesional di masa depan 
(Burhamzah et al., 2023).  
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Kemampuan numerik memiliki peran penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan memahami konsep 
matematika secara mendalam. Kemampuan ini tidak hanya menyediakan dasar yang kuat untuk  
pemahaman ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi juga membantu dalam proses pengambilan 
keputusan yang rasional dan efektif di berbagai aspek kehidupan (Rosalianisa et al., 2023). Dalam 
pendidikan formal, penguasaan kemampuan numerik membantu siswa mengembangkan 
keterampilan kritis seperti analisis, logika, dan pemecahan masalah, yang merupakan kompetensi 
penting untuk kesuksesan dalam studi akademis dan karir profesional (Yulianingsih et al., 2023). 
Selain itu, pemahaman yang mendalam terhadap konsep matematika menyediakan landasan yang 
kokoh bagi pengembangan pemikiran abstrak dan kemampuan memodelkan fenomena kompleks 
dalam berbagai  disiplin ilmu. Dengan demikian, pendidikan yang  berfokus pada pengembangan 
kemampuan numerik tidak hanya mempersiapkan siswa menghadapi tantangan intelektual, 
tetapi juga meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi tuntutan masyarakat yang 
semakin kompleks dan global (Sugiarto & Farid, 2023). 

Motivasi memiliki peran penting dalam pembelajaran, karena motivasi yang tinggi dapat 
signifikan meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar mereka (Srimuliyani, 2023). 
Motivasi yang kuat juga mempengaruhi cara siswa mengatur waktu dan usaha mereka dalam 
belajar, sehingga berkontribusi pada peningkatan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan 
(Rahmiati & Azis, 2023). Estafet learning dapat menjadi salah satu metode yang efektif untuk 
meningkatkan motivasi siswa. Dalam konteks ini, estafet learning tidak hanya memungkinkan 
siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan di mana 
mereka merasa lebih bertanggung jawab atas kontribusi mereka dalam mencapai tujuan 
kelompok (Elvira Pradnya Paramitha Negeri & Bangli, 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan akademis mereka, tetapi juga memperkuat rasa 
memiliki terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, melalui penerapan estafet learning, 
pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang memotivasi siswa untuk belajar 
secara aktif dan kolaboratif, serta mengoptimalkan potensi mereka untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal (Putri et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian (Klein et al., 2023) dan (Waluyo & Fiantika, 2024) Pembelajaran 
numerik menimbulkan sejumlah tantangan signifikan bagi siswa. Tantangan tersebut mencakup 
kesulitan dalam memahami konsep matematika yang abstrak, kehilangan minat saat menghadapi 
materi yang kompleks, dan kesulitan dalam literasi numerik dasar. Hambatan ini sering kali 
berasal dari kesulitan kognitif, seperti kesulitan dalam penalaran angka, kesalahpahaman 
terhadap konsep, dan kendala dalam melakukan operasi aritmatika (Rahayu & Aini, 2021). Siswa 
dan guru pra-layanan sering mengalami masalah dalam menghitung, membaca angka panjang, 
memahami tanda-tanda matematika, serta menggunakan alat bantu manipulatif matematika (Een 
et al., 2019). Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal seperti kondisi kelas yang tidak 
mendukung, rasa takut, dasar yang kurang kuat, dan kurikulum yang tidak memadai yang semakin 
mempersulit proses belajar matematika siswa. Guru juga menghadapi tantangan dalam mengatasi 
sikap negatif siswa terhadap matematika, menjelaskan konsep yang abstrak , menangani ujian 
yang beresiko tinggi, dan mengatasi tekanan kurikulum yang berlebihan (Rahmah et al., 2023). 
Untuk mengatasi tantangan yang kompleks ini, diperlukan pendekatan yang komprehensif, 
termasuk peningkatan literasi numerik, penerapan strategi pengajaran yang efektif, dan 
perbaikan lingkungan belajar secara keseluruhan.  

Pendekatan pembelajaran relai memiliki peran penting dalam mengatasi tantangan yang 
dihadapi dalam pendidikan, khususnya dalam bidang seperti akuntansi dan mata pelajaran teknis. 
Dengan mengintegrasikan metode pembelajaran kolaboratif, contohnya menggunakan 
perlombaan estafet untuk meningktakan pencapaian belajar (Hasanah & Himami, 2021). 
Pemahaman siswa dapat ditingkatkan dan minat mereka terhadap materi numerik dapat 
dipertahankan. Selain itu, pengembangan media pembelajaran inovatif, seperti model simulasi 
miniatur untuk kursus teknis, dapat berdampak besar pada pemahaman siswa dan keterampilan 
praktis mereka (Baporikar & Sauti, 2019). Intgrasi toknologi canggih, seperti penggunaan 
autoencoder berbasis jaringan saraf tiruan untuk mengoptimalkan jaringan relai kolaboratif, juga 
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menunjukkan bagaimana pendekatan modern dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
kinerja (Roesch et al., 2019). Berbagai strategi ini, bersama mengatasi tantangan seperti 
kurangnya sumber daya dan kurangnya bimbingan dalam pendidikan akuntansi (Izza et al., 2022). 
Menunjukkan pentingnya adopsi pendekatan pembelajaran relai untuk membentuk lingkungan 
belajar kolaboratif  yang mendukung kebutuhan siswa dan meningkatkan hasil pendidikan secara 
keseluruhan.  

Penggunaan pembelajaran estafet untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
dalam numerasi di tingkat sekunder merupakan area yang belum banyak dieksplorasi. Namun, 
penelitian yang ada telah menunjukkan kolerasi signifikan antara motivasi dan keterampilan 
numerasi (Noviarti; Utami & Prihatiningtyas, 2020), serta dampak positif pendidikan matematika 
realistis terhadap prestasi matematika, dengan numerasi sebagai faktor penjelas (Ismartaya, 
2020). Pembelajaran kombinasi dan e-learning juga telah terbukti meningkatkan motivasi dalam 
pembelajaran matematika (Warjiyati, 2022). Temuan ini mengidentifikasi bahwa penggunaan 
pembelajaran relai dalam pendidikan numerasi berpotensi juga meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar, namun diperluan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi potensi ini.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki potensi penggunaan pembelajaran estafet 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran numerik di tingkat 
sekunder. Implikasi potensial dari penelitian ini terhadap praktik pembelajaran di sekolah adalah 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana integrasi pembelajaran estafet 
dengan pendekatan matematikan realistic dan teknologi e-learning dapat mempengaruhi 
motivasi dan hasil belajar siswa dalam konteks numerasi. Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang efektivitas metode pembelajaran ini, pendidik dapat mengembangkan strategi 
pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa. Paragraf ini akan 
menguraikan tujuan akhir dan harapan dari penelitian ini, yaitu menyediakan panduan praktis 
yang dapat diterapkaan secara luas oleh pendidik. Panduan ini diharapkan mampu memberikan 
kerangka kerja yang jelas dan disesuaikan dengan konteks sekolah, sehingga pendidik dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran numerik, mengatasi tantangan yang dihadapi siswa, serta 
mempromosikan motivasi berkelanjutan dalam belajar matematika di tingkat sekunder. Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi positif terhadap perbaikan keseluruhan 
dalam pembelajaran matematika di sekolah-sekolah.  

 

B. METODE 
Penelitian ini betujuan untuk menyelidiki pengaruh pembelajaran estafet dengan fokus pada 

kemampuan numerik terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa di konteks pendidikan 
formal (Jasrial & Rusli, 2019). Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature 
Review (SLR) untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam literatur yang ada serta memberikan 
rekomendasi yang dapat diterapkan untuk memperbaiki sistem pembelajaran estafet learning. 
Pencarian literatur dilakukan melalui basis data akdemik seperti Google Scholar, DOAJ, dan 
Scopus dengan kata kunci “estaafet learning”, “kemampuan numerik”, “motivasi dan hasil belajar 
siswa”. Pencarian ini mencakup artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia dalam rentang waktu 2013-2024, selain itu pengumpulan data dilakukan dengan 
mengumpulkan semua artikel yang relevan dengan topik penelitian dengan menggunakan 
aplikasi Mendeley (Fauzan, 2024). Kriteria inklusi meliputi artikel penelitian yang mendiskusikan 
penerapan pembelajaran estafet dalam pendidikan formal, fokus pada penegmbangan 
kemampuan numerik siswa, serta studi yang mengatur dampaknya terhadap motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa. Kriteria eksklusif mencakup artikel yang tidak relevan dengan topik, seperti 
review artikel, meta-analisis, dan editorial.  

Manfaat penelitian dengan metode SLR adalah mampu mengidentifikasi, mengkaji, 
mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang tersedia dengan fokus topik pada 
fenomena tertentu yang menarik. Tahapan menyusun penelitian dengan metode SLR secara garis 
besar terdiri dari 3 (tiga) langkah, yaitu tahap perencanaan (planning stage), tahap pelaksanaan 
(conducting stage), dan tahap pelaporan (reporting stage). Tahap perencanaan meliputi tahap 
mengidentifikasi kebutuhan riview yang sistematis, menyusun protokol riview, dan mengevaluasi 
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protokol riview. Tahap pelaksanaan meliputi tahap mencari bahan pokok riview, memilih dan 
menseleksi bahan pokok untuk riview, menggali data dari bahan pokok riview, menilai kualitas 
bahan pokok riview, dan mensintesis data. Tahap pelaporan terdiri dari tahap penyebarluasan 
gagasan (ide pokok) (Rusdiana et al., 2022). 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran estafet learning, yang juga dikenal sebagai Numbered Head Together (NHT), 
telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan numerik siswa. Selain itu, model kelas 
terbalik, dimana siswa mempelajari materi rekaman di rumah dan melakukan aktivitas interaktif 
di kelas, menunjukkan potensi dalam meningkatkan kemampuan perhitungan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Pembelajaran estafet learning memainkan peran penting 
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar di berbagai mata pelajaran akademik. Studi telah 
menujukkan bahwa menerapkan model pengajaran inovatif seperti pembelajaran timbal balik, 
pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran berbasis pengalaman dapat secara signifikan 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan 
hasil belajar. Temuan ini menyoroti pentingnya menggabungkan metode pengajaran yang 
menarik dan interaktif, seperti pembelajaran estafet learning, untuk menumbuhkan motivasi 
siswa dan mendorong prestasi akademik yang positif, seperti terlihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Orientasi dan penelitian terhadap temuan penelitian  

berdasarkan standar penelitian 
No Bidang atau Fokus Nama-nama Penulis yang 

se-Bidang 
Insight atau Variabel riset 

1.  Pembelajaran relai 
(estafet learning) 

(Sahrudin, 2014), (Akhsani, 
2014), (KHOIROTIN, 2021), 
(Ismartaya, 2020) 

Pembelajaran penemuan, Lesson 
Study, tutoring sebaya, 
pendidikan matematika realistis 
dalam meningkatkan kemampuan 
numerik dan motivasi belajar 
siswa.  

2. Motivasi dan hasil 
belajar siswa 

(Monika & Adman, 2017), 
(Nurfauzan et al., 2022), 
(Keban et al., 2018), 
(Mustanil et al., 2022) 

Self-efficacy, motivasi belajar, 
penggunaan blended learning 
dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa.  

3. Optimalisasi 
pembelajaran relai 

(Teni & Yudianto, 2021), 
(Zahwa et al., 2022) 

Interaksi model pembelajaran 
dengan motivasi belajar siswa, 
penggunaan algoritma optimisasi 
dalam konteks pembelajaran 
relai. 

 
Tabel diatas menggambarkan hasil-hasil riset yang memfokuskan pada tiga bidang utama 

meliputi pembelajaran relai, motivasi dan hasil belajar, serta optimalisasi pembelajaran relai. 
Penelitian-penelitian ini secara kolektif memberikan wawasan yang berharga tentang strategi 
pembelajaran relai dapat ditingkatkan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan 
mempengaruhi motivasi siswa secara positif.  

 
1. Strategi Implementasi Pembelajaran Estafet dapat Dioptimalkan untuk Mencapai 

Hasil yang Maksimal dalam Pengembangan Kemampuan Numerik dan Motivasi 
Belajar Siswa. 
Strategi pengoptimalan implementasi pembelajaran estafet dapat meningkatkan 

kemampuan numerik dan motivasi belajar siswa. Dengan menerapkan teknik seperti agregasi 
persial dan multiplexing sumber spektrum di estafet (David et al., 2016), efisiensi komunikasi 
dalam sistem pembelajaran federatif berbantu estafet (FEEL) dapat ditingkatkan, yang 
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berkontribusi pada hasil pembelajaran yang lebih baik. Selain itu, penggunaan algoritma 
optimisasi seperti Teaching Learning Based Optimization (TLBO) dapat membantu 
menyelesaikan masalah kendala secara efisien, seperti yang terlihat dalam koordinasi estafet 
sistem tenaga (Sari et al., 2024). Selanjutnya, memasukkan seleksi karakteristik estafet yang 
cerdas dapat menghasilkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional 
seperti algoritma genetika dan Perticle Swarm Optimization (Nugroho et al., 2018). Strategi-
strategi ini tidak hanya mengoptimalkan operasi estafet tetapi juga berkontribusi pada 
peningkatan kinerja sistem, akurasi, dan tingkat konvergensi, yang pada akhirnya memberikan 
manfaat bagi pembelajaran siswa dan pengembangan keterampilan numerik.  

Beberapa studi telah mengeksplorasi optimisasi strategi pembelajaran estafet untuk 
meningkatkan kemampuan numerik dan motivasi belajar siswa (Sahrudin, 2014). Studi ini 
menemukan bahwa strategi pembelajaran penemuan secara signifikan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika dan motivasi belajar siswa (Akhsani, 2014). Selain 
itu, implementasi Lesson Study dalam mata kuliah metode numeric dilaporkan memberikan 
peningkatan signifikan dalam motivasi dan hasil belajar (KHOIROTIN, 2021). Penelitian lain 
menunjukkan efektivitas tutor sebaya dan model pembelajaran “arisan” dalam meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar pada topik pola bilangan (Ismartaya, 2020). Penelitian ini menyoroti 
dampak positif pendidikan matematika realistik terhadap prestasi belajar siswa, terutama dalam 
konteks kemampuan numerik dan motivasi belajar mereka. Studi-studi ini secara kolektif 
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran estafet dapat dioptimalkan melalui penggunaan 
pembelajaran penemuan, Lesson Study, tutor sebaya, dan pendidkan matematika realistis untuk 
meningkatkan kemampuan numerik dan motivasi belajar siswa.  

Temuan dari berbagai studi ini menyoroti bahwa pengoptimalan strategi implementasi 
pembelajaran estafet dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan numerik dan motivasi 
belajar siswa. Strategi pembelajaran penemuan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh penelitian, 
memberikan bukti bahwa memungkinkan siswa menemukan sendiri solusi matematika dapat 
meningktakan pemahaman mereka dan memotivasi merka untuk belajar lebih baik. Lesson Study, 
seperti yang diamati oleh beberapa peneliti, menunjukkan bahwa kolaborasi guru dalam 
merancang dan merevisi pembelajaran dapat memberikan dorongan signifikan terhadap motivasi 
dan hasil belajar siswa dalam konteks metode numerik. Penelitian lain menunjukkan bahwa 
tutoring sebaya dan model “arisan” dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan 
memperkuat motivasi serta hasil belajar siswa dalam topik tertentu. Terakhir, penelitian 
mengemukakan pentingnya pendekatan pendidikan matematika realistis yang menjangkau 
konteks nyata siswa untuk meningkatkan prestasi belajar mereka, dengan fokus pada 
kemampuan numerik dan motivasi belajar.   

 
2. Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran Estafet dalam meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa. 
Berbagai faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran relai dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa meliputi strategi pengajaran inovatif seperti diskusi yang 
menggunakan motivasi ARCS (Nissa et al., 2021), model belajar-mengajar timbal balik (Agustinus 
Hari Hanggara, Imanuel Sairo Awang, 2016), dan pendekatan yang menyenangkan (Ramadhani et 
al., 2023). Selain itu, aspek seperti disiplin siswa, motivasi belajar, dan variasi dalam metode 
pengajaran memainkan peran kursial dalam meningkatkan pencapaian akademik siswa 
(Parawangsa et al., 2024). Penggunaan blended learning juga diakui sebagai pendekatan yang 
dapat memberikan dampak positif pada motivasi dan hasil belajar siswa dengan menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang beragam dan meningkatkan akses terhadap informasi, terutama 
dalam konteks pembelajaran bahasa (Rahim et al., 2023). Faktor-faktor ini secara bersama-sama 
berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan efektif, yang membantu 
meningkatkan motivasi siswa serta pada akhirnya meningkatkan hasil pembelajaran mereka.  

Beberapa penelitian telah menyoroti pentingnya efikasi diri dan motivasi belajar dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa (Monika & Adman, 2017); (Nurfauzan et al., 2022); (Keban et 
al., 2018). Faktor-faktor ini terbukti memiliki dampak positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
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siswa, dengan motivasi yang tinggi berkontribusi pada hasil yang lebih baik (Nurfauzan et al., 
2022); (Keban et al., 2018). Selain itu, penggunaan pembelajaran gaabungan telah terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar melalui peningkatan motivasi siswa. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa efikasi diri, motivasi belajar, dan penggunaan metode pengajaran efektif 
seperti pembelajaran gabungan adalah faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 
pembelajaran relai dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siwa.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Monika & Adman, 2017), (Nurfauzan et al., 2022),(Keban et 
al., 2018), dan (Mustanil et al., 2022), menujukkan bahwa elemen-elemen seperti keefikasian diri 
dan motivasi belajar memainkan peran kursial dalam meningkatkaan prestasi belajar siswa. 
Motivasi belajar yang tinggi telah terbukti memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 
pencapaian akademik siswa (Nurfauzan et al., 2022). Selain itu, penggunaan blended learning juga 
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dengan meningkatkan motivasi siswa (Mustanil 
et al., 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keefikasian diri, motivasi belajar, dan 
penerapan metode pengajaran yang efektif seperti blended learning menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan efektivitas pembelajaran relai untuk memperbaiki motivasi dan hasil belajar siswa. 

  
3. Perbedaan Signifikan dalam Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Antara Siswa yang 

Menerima Pembelajaran Estafet dengan yang tidak. 
Berdasarkan hasil penelitian dari (Mulyaningsih, 2014) dan (Andriani & Rasto, 2019), 

terbukti bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
Studi-studi ini menunjukkan bahwa variasi dalam tingkat motivasi dapat menyebabkan 
perbdeaan dalam prestasi akademik di berbagai mata pelajaran seperti matematika, biologi, dan 
lainnya. Sebagai contoh, penelitian mengungkapkan bahwa motivasi belajar dan kemampuan 
untuk belajar secara mandiri berhubungan erat dengan hasil belajar dalam matematika, di mana 
siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 
Temuan lainnya menunjukkan bahwa motivasi belajar memegang peran kunci dalam 
menentukan keberhasilan siswa, terutama dalam mata pelajaran seprti ekonomi (Herlianto et al., 
2018). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam 
motivasi belajar yang pada akhirnya memengaruhi hasil belajar siswa, yang menyoroti 
pentingnya upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi siswa guna meningkatkan 
performa akademik mereka.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Teni & Yudianto, 2021) dan (Harefa et al., 2022) menemukan 
perbedaan signifikan dalam motivasi belajar dan pencapaian antara siswa yang menerima 
pembelajaran relai dan yang tidak. Penelitian (Teni & Yudianto, 2021), yang menggunakan 
blended learning , serta penelitian (Harefa et al., 2022),  yang menerapkan model pembelajaran 
kooperatif, keduanya melaporkan motivasi dan pencapaian yang lebih tinggi pada kelompok 
pembelajaran relai. Namun, penelitian (Yanda et al., 2019) menemukan bahwa interaksi antara 
model pembelajaran dan motivasi pencapaian tidak signifikan. (Zahwa et al., 2022) juga tidak 
menemukan perbedaan pencapaian belajar yang signifikan antara pembelajaran berbasis 
masalah dan pembelajaran konvensional, tetapi menemukan interaksi yang signifikan antara 
model pembelajaran dan motivasi siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 
pembelajaran relai dapat memberian dampak positif pada motivasi dan pencapaian, model 
pembelajaran spesifik dan motivasi siswa juga memainkan peran penting.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam motivasi belajar dan 
prestasi akademik antara siswa yang mengikuti pembelajaran relai dan yang tidak. Studi yang 
dilakukan oleh (Teni & Yudianto, 2021)dan (Harefa et al., 2022) menunjukkan bahwa siswa yang 
terlibat dalam pembelajaran relai, baik melalui blended learning maupun model kooperatif, 
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik. 
Namun, temuan dari  (Yanda et al., 2019) menunjukkan bahwa interaksi antara model 
pembelajaran dan motivasi pencapaian tidak selalu signifikan, mengindikasikan bahwa faktor lain 
mungkin juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian oleh (Zahwa et al., 2022) menyoroti 
bahwa motivasi siswa memiliki peran penting dalam mengubah dampak model pembelajaran 
terhadap pencapain akdemik, seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Pembelajaran Esrafet Learning 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan evaluasi terhadap hasil-hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran relai memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa, terutama ketika didukung oleh strategi-strategi inovatif seperti blended learning, 
model pembelajaran kooperatif, dan pendekatan pembelajaran aktif seperti discovery learning 
dan Lesson Study. Namun demikian, ada beberapa kesenjangan yang perlu diperhatikan untuk 
mengarahkan penelitian mendatang. Salah kesenjangan yang mundcul adalah perbedaan temuan 
mengenai interakssi antara model pembelajaran relai dengan motivasi siwa serta hasil belajaar 
mereka. Beberapa studi menunjukkan bahwa efek positif pembelajaran relai tergantung pada 
kompatibilitas antara model pembelajaran yang digunakan dengan tingkat motivasi siswa, 
sementara studi lain menemukan bahwa tidak semua interaksi antara faktor-faktor ini signifikan. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang mendalam untuk memahami faktor-
faktor apa yang sebenarnya mempengaruhi hasil peembelajaran dalam konteks pembelajaran 
relai.  
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Topik riset yang dianggap mendesak untuk diteliti di masa mendatang adaalah eksplorasi 
lebih lanjut mengenai bagaimana teknologi dan inovasi dalam pembelajaran relai dapat 
dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. Salaah satu aspek yang bisa 
menjadi fokus adalah pengembangan metode dan algoritma baru untuk optimalisasi operasional 
relai dalm sistem pembelajaran pinggiran federatif berbantu relai (FEEL). Penelitian ini dapat 
mencakup penggunaan spektrum dampaknya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan 
demikin, penelitian mendatang dibidang ini dihaarapkan dapat memberikan wawasan baru dan 
solusi inovatif dalam meningkatkan pembelajaran relai di era digital ini.  
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